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A)3STRAar. Several processing methods have been evaluated to improve 
the energy values of wheat pollard at Research Institute for jnilnaJ, 
Production Ciawi Bosor. The Processing includes 1. Steaming for 10,20 
and 30 minutes 2. Autoolaving at 12cPC for 10,20 and 30 minutes 3. Cold 
pelleting and combination of steaming for 30 minutes prior to pelleting. 
Untreated wheat pollard was used as control experiment. 

Metabolisable energy of sampleo were measured using 100 Cookerels. 
The experiment was replioated 4 times and each replioate oomprise of 
3 birds. Gross energy both from excreta and feed were measured by bomb 
calorimeter and true metabcllsable energy was calculated a.f't;er correo­
tion from endogenous excreta of pested birds. 

The results indicated that processing methods infll1enoed sisni­
fic~1.tly (p,( 0.01) the metabolisable energJ' of wheat pol1a't'd. Metabo­
lisable energr of wheat pollard improve sli@:ltly by steaming for 30 
minutes compared with 10 or 20 minutes, from 1400 koal ME/kg to 1450 
kcal ~8/kg. A:utoclavingfor 10 minutes also increased ME to 1460 kcal/ 
kg, however further longer of heati:1.g did not increase the energy Va­
lue. The high improvement an energy- value was achieved by pelleting 
(1615 kca.1 :ME/kg) and combination of pelleting and steaming resulted 
as the value at 1790 kcal ME/kg. . 

RINGKASAN. Berbagai oara pengolahan dedak gandum (polla.l.'d) telah di­
teliti di Balai penelitian Temale, Ciawi, Boger. Pengolahan tersebut 
terdiri atas 1) pengukusan selama. 10,..20 dan 30 meni t, 2) pemanasan 
pada suhu 12cPC dengan \I auto c le.ve'tt 1 0,20 dan 30 menit, 3) pembuatan pel­
let setelah pengukusan 30 menit. Pollard tanpa perlakuan dipakai se­
ba.ga.i. pembanding. 

Kadar energi metabolis dipelajari dengan menggunakan fJ;fstn jantan 
dewasa, sebanyak 1C~ ekor. l3am tersebut dibagi, berdasa.T ulangan 
terdiri atas tiga ekor. Energi bahan dan ekreta (kotoran) a.}'lIIl diukur 
dengan bomb calorimeter. Ehergi metabolis, dihitung setelah. dikoreksi 
dang-an energi eksreta endogen. 

Hasil paneli tian menunjukkan bahwa pengolahan sang?t nyata me­
ningkatkan kadar energi metabolis dedak gendum (p (. 0.01) t di bandinskan 
dengan tanpa pengolahan. Kadar energi metabolisnya dengan pengukusan 
30 menit nyata lebih tinggi dibandingkall dengan pengulrusan 10 dan 20 


















	Berbagai Cara Pengolahan Guna Meningkatkan Kadar Energi Metabolis Dedak Gandum (Pollard) Pada Ayam

